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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

luas bruto penampang beton, mm?

luas penampang total tulangan transversal dalam spasi s dan
tegak lurus terhadap dimensi b, mm?

luas total tulangan longitudinal non-prategang, mm?

luas tulangan geser berspasi, mm?

lebar badan (web), tebal dinding, atau diameter penampang
lingkaran, mm

jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm

faktor amplifikasi defleksi

koefisien respons gempa

jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangn tekan longitudinal,
mm

beban mati, atau momen dan gaya dalam yang terkait

pengaruh gempa, atau momen dan gaya dalam yang terkait
modulus elastisitas beton, MPa

modulus elastisitas beton balok, MPa

modulus elastisitas beton slab, MPa

kekakuan lentur komponen struktur tekan, MPa

modulus elastisitas tulangan dan baja struktural, MPa

kekuatan tekan beton yang diisyaratkan, MPa

tegangan tarik yang dihitung dalam tulangan saat beban layan,
MPa

kekuatan leleh tulangna yang disyaratkan, MPa

koefisien situs untuk perioda pendek (pada perioda 0,2 detik)
koefisien situs untuk periode panjang (pada perioda 1 detik)
bagian dari gaya geser dasar, V, pada tingkat i atau x

percepatan gravitasi, dinyatakan dalam meter per detik kuadrat
(m/detik?)

tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm

tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x dinyatakan dalam (m)
momen inersia penampang terhadap sumbu pusat, mm*

momen inersia penampang bruto balok terhadap sumbu pusat,
mm?*

faktor keutamaan

momen inersia penampang bruto slab terhadap sumbu pusat
yang ditentukan untuk menghitung «, dan g,

faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan

eksponen yang terkait dengan perioda sturktur

panjang bentang balok atau slab satu arah, proyeksi bersih
kantilever, mm
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My

Ny

Spbs
Sp1
Swms

Sm1

panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan,
mm

beban hidup, atau momen dan gaya dalam yang terkait

kekuatan lentur nominal pada penampang. Nmm

kekuatan lentur nominal balok termasuk pelat bilamana tertarik,
yang merangka pada joint, Nmm

kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam joint,
yang dihitung untuk gaya aksial terfaktor, konsisten dengan arah
gaya lateral yang ditinjau, yang menghasilkan kuat lentur yang
terendah, Nmm

kekuatan lentur mungkin komponen struktur, dengan atau tanpa
beban aksial, yang ditentukan menggunakan properti komponen
struktur pada muka joint yang mengasumsikan tegangan tarik
dalam batang tulangan longitudinal sebesar paling sedikit 1,25fy
dan faktor reduksi kekuatan, ¢ sebesar 1, Nmm

momen terfaktor pada penampang, Nmm

jumlah benda, seperti uji kekuatan, batang tulangan, kawat, alat
angkur strand tunggal (monostrand), angkur, atau lengan kepala
geser (shearhead)

gaya aksial terfaktor tegak lurus terhadap penampang yang
terjadi serentak dengan Vy dan Ty, diambil sebagai positif untuk
tekan dan negatif untuk tarik, N

kekuatan aksial nominal penampang, N

gaya aksial tak terfaktor, diambil sebagai positif untuk tekan dan
negatif untuk tarik, N

total beban rencana vertikal tidak terfaktor pada dan di atas
tingkat x

beban terfaktor per satuan luas

indeks stabilitas untuk suatu tingkat

radius girasi penampang komponen struktur tekan, mm

koefisien modifikasi respons

spasi pusat ke pusat suatu benda, misalnya tulangan
longitudinal, tulangan transversal, tendon, kawat atau angkur
prategang, mm

parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa
pada perioda pendek, redaman 5 percen

parameter percepatan respos spektral MCE dari peta gempa
pada perioda 1 detik, redaman 5 percen

parameter percepatan respons spektral pada perioda pendek,
redaman 5 pecen

parameter percepatan respons spektral pada perioda 1 detik,
redaman 5 percen

parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda
pendek yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs
parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda 1
detik yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs

XV



perioda fundamental bangunan

geser desain total di dasar struktur dalam arah yang ditinjau
kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N

kekuatan geser nominal, N

kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser, N
nilai desain dari gaya geser dasar akibat gempa

geser gempa desain di tingkat x

gaya geser terfaktor pada penampang, N

berat seismik efektif bangunan

berat terfaktor per satuan panjang beton atau berat volume
ekivalen beton ringan, kg/m?

tributari berat sampai tingkat i

beban terfaktor per satuan panjang balok atau pelat satu arah
rasio kekuatan lentur penampang balok terhadap kekakuan

lentur lebar pelat yang dibatasi secara lateral oleh garis pusat
panel yang disebalahnya (jika ada) pada setiap sisi balok
nilai rata-rata «; untuk semua balok pada tepi panel

rasio dimensi panjang terhadap pendek: bentang bersih untuk
pelat dua arah, sisi kolom, beban terpusat atau luasan reaksi atau
sisi fondari tapak (footing)

faktor yang menghubungka tinggi balok tegangan tekan persegi
ekivalen dengan tinggi sumbu netral

simpangan antar lantai tingakt desain

simpangan antar lantai yang diijinkan

regangan tarik neto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal

pada kuat nominal, tidak termasuk regangan akibat dari
prategang efektif, rangkak, susut, dan suhu

faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis
terekduski dari beton ringan, semuanya relatif terhadap beton
normal dengan kuat tekan yang sama

koefisien stabilitas untuk pengaruh P- 4

faktor redundansi struktur

rasio luas tulangan transversal terdistribusi terhadap luas beton

bruto yang luas tegak lurus terhadap tulangan yang dimaksud
faktor reduksi kekuatan

XVi



INTISARI

PERANCANGAN STRUKTUR ATAS GEDUNG TAMANSARI
MAHOGANY APARTMENT KARAWANG DENGAN PENINJAUAN
PEMAKAIAN OUTRIGGER, Theresia Erni Prastiti, NPM 14.02.15576, tahun
2018, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Banyaknya jumlah penduduk yang ada di Karawang membuat angka
kebutuhan akan adanya tempat tinggal juga kian meningkat. Melihat kesempatan
tersebut, dibangunlah investasi dalam bidang properti yang diwujudkan dalam
pembangunan Tamansari Mahogany Apartment. Penyusunan Tugas AKhir ini
bertujuan untuk melakukan perancangan struktur atas bangunan apartment tersebut
dan melakukan peninjauan pemakaian sistem outrigger pada bangunan.

Perancangan elemen struktur atas meliputi pelat lantai, balok, kolom, dan
tangga. Analisis menggunakan program ETABS. Spesifikasi material yang
digunakan yaitu beton mutu 30 MPa, baja tulangan polos 240 MPa dan baja
tulangan ulir 420 MPa. Pembebanan mengacu pada SNI 1727:2013, perancangan
struktur mengacu pada SNI 2847:2013, dan analisis gempa mengacu pada SNI
1726:2012.

Dari perancangan elemen struktur yang telah dilakukan, diperoleh dimensi
dan penulangan. Balok dengan dimensi B1 500x700, B2 500x700, dan B3 300x450.
Dimensi kolom K1 1400x1400, K2 1300x1300, K3 1200x1200, K4 1100x1100, K5
1000x1000, K6 900x900, K7 800x800, K8 700x700, K9 550x550, dan K10
400x400. Pelat lantai dua arah dengan penulangan tulangan utama P10-90 mm dan
tulangan suhu susut P8-150 mm. Balok induk B1 (500x700) dengan bentang 6,525
m di lantai 11 digunakan tulangan longitudinal dengan tumpuan atas 5D25 dan
bawah 4D25, tulangan longitudinal lapangan atas dan bawah 3D25, tulangan
transversal 2D13-150 mm pada saerah tumpuan dan lapangan. Kolom K4
(1100x1100) di lantai 11 digunakan tulangan longitudinal 28D25. Tulangan
transversal pada daerah |, 5D13-100 dan di luar daerah |, 5D13-150. Dengan

panjang |, 1100 mm. Tangga dengan tinggi antar lantai 3 m menggunakan tulangan

utama D16-200 dan tulangan suhu susut P10-200. Penggunaan sistem outrigger di
bangunan ini juga menunjukkan bahwa pengurangan defleksi dapat terjadi pada
bangunan yang diberi outrigger. Persentase reduksi simpangan pada bangunan
mencapai 31,1693% untuk simpangan akibat EQX dan 65,35% untuk simpangan
akibat EQY.

Kata Kunci : Perancangan, pelat lantai, balok, kolom, tangga, outrigger.
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